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Abstrak

Peran seorang pemimpin dalam organisasi memberikan dorongan yang kuat bagi
terselenggaranya organisasi ke arah yang diharapkan. Karyawan yang merasa termotivasi
dapat bekerja melebihi harapan organisasi didukung oleh kualitas hubungan pemimpin dan
pengikut yang akan menimbulkan inisiatif individu yang bekerja tanpa mengharapkan sistem
imbalan formal. Penelitian ini dilakukan di Bank XYZ yang berlokasi di Kota Ambon Provinsi
Maluku yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja dan
Leader Member Exchange terhadap Organizational Citizenship Behavior di Bank ZXY. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer
berupa wawancara, kuesioner dan penelitian kepustakaan yang dilakukan secara sistematis
berdasarkan tujuan penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling
Jenuh dengan populasi (sampel) sebanyak 53 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Motivasi Kerja dan Leader Member Exchange (LMX) berpengaruh signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior karyawan Bank XYZ.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Leader Member Exchange, Organization Citizenship Behavior

Abstract

The role of a leader in the organization provides a strong impetus for the implementation of
the organization in the expected direction. Employees who feel motivated can work beyond
organizational expectations supported by the quality of the leader's and followers'
relationships that will lead to individual initiatives that work without expecting a formal reward
system. This research was conducted at Bank XYZ located in Ambon City, Maluku Province
which aims to determine how much influence Work Motivation and Leader Member
Exchange and on Organizational Citizenship Behavior at Bank ZXY. The type of research
used is quantitative research using primary data in the form of interviews, questionnaires and
literature research carried out systematically based on research objectives. The sampling
technique used is Saturated sampling with a population (sample) of 53 employees. The
results show that work motivation and Leader Member Exchage (LMX) have a significant
effect on the organizational citizenship behavior of Bank XYZ employees.
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INTRODUCTION

Era teknologi informasi sebagai infrastruktur menjadi sahabat bagi para pelaku bisnis.
Ekonomi akan lebih berbasis pada pengetahuan. Aset ekonomi tidak lagi bersifat fisik seperti
gedung, mesin, atau properti lainnya, tetapi bersifat pengatahuan khusus. Oleh sebab itu
setiap organisasi diharapkan mampu dalam mengelola sumber daya manusia yang ada
dalam organisasi dengan baik.

Saat ini karyawan dianggap sebagai asset organisasi yang wajib dipelihara. Sebaliknya
karyawan dituntut untuk berkompetisi untuk bekerja melampaui harapan organisasi.
Karyawan yang bersedia bekerja di luar tugas dan tanggungjawabnya memiliki inisiatif
individu merupakan dambaan organiasasi, karyawan dituntut untuk bekerja bukan saja
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bekerja sesuai dengan deskripsi pekerjaannya tetapi karyawan diharapkan bisa
mengerjakan hal-hal lain diluar itu yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Peranan pemimpin dalam organisasi atau perusahaan tidak hanya dalam hal
memerintahkan saja tetapi diperlukan juga hubungan yang baik antara atasan dan
bahwahan untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia yang baik dalam organisasi.
Salah satu konsep kepemimpinan dalam hal hubungan antara atasan dan bawahan biasa
disebut dengan leader member exchange. (LMX). yulk (1998) leader member exchange
(LMX) adalah hubungan antara atasan dan bawahan yang saling mempengaruhi satu sama
lain. Leader member exchange tidak hanya melihat perilaku atasan saja tetapi juga menekan
pada kualitas hubungan antara atasan dan bawahan.

Selain dengan hubungan yang baik antara atasan dan bawahan, diperlukan juga
motivasi kerja yang ada dalam diri karyawan. Motivasi adalah proses yang dimulai dengan
efisiensi fisilogis yang menggerakkan perilaku atau dorongan yang ditunjukan untuk
mencapai tujuan. Luthans, (2005) Motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang
menimbulkan kekuatan, menggerakkan, mendorong, dan mengarahkan motivasi Handoko,
(2000)Motivasi kerja Sumber Daya Manusia dalam suatu perusahaan atau organisasi sangat
penting diperhatikan guna meningkatkan kinerja dan pengembangan SDM.

Hal ini dapat dilihat dan tingkah lakunya yang ulet, aktif, kreatif, tekun, bersungguh-
sungguh, semangat dan bertanggung jawab serta mampu mengatasi kesulitan yang
dihadapinya. Motivasi dapat juga diartikan sebagai proses untuk mencoba mempengaruhi
orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkan,
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan lebih dahulu. Beberapa peneliti telah menguji
hubungan antara motivasi Hapsari, (2015) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap organization citizenship behavior.

Dengan sikap kepemimpinan yang baik dan juga motivasi kerja yang tinggi maka akan
timbul kerelaan karyawan dalam bekerja hal ini disebut dengan organization citizenship
behavior (OCB) Organ, 1998) mendefenisikan organization citizenship behavior (OCB)
adalah suatu bentuk perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif individual (perilaku bebas)
yan tidak berkaitan dengan sistim reward formal organisasi tetapi secara agregat
meningkatkan efektivitas organisasi.

Bank adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa keuangan dan berperan
sebagai pilar perekonomian Indonesia. Seorang karyawan bank selalu dituntut untuk bekerja
dibawah tekanan tinggi dan pemimpin harus mampu memberikannmotivasi kerja yang tinggi
bagi bawahan sehingga dapat menimbulkan kemauan serta kerelaan karyawan untuk
melakukan pekerjaan diluar job desk pekerjaannya tanpa adanya paksaan atau imbalan.
Pemimpin harus mampu menciptakan leader member exchange yang baik dalam organisasi
sehingga tidak ada sekat antara atasan dan bawahan yang membuat motivasi kerja
karyawan rendah dan hal ini mempengaruhi organization citizenship behavior.

METHOD

Jenis penelitian yang akan dilakukan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertempat
di Salah satu bank terkemuka di Indonesia yang beroperasi di Kota Ambon dengan
melibatkan populasi sebagai sampel dengan jumlah 53 karyawan. Dalam hal ini Teknik
sampling yang digunakan adalah Jenuh (sensus) dimana semua populasi dilibatkan sebagai
sampel.

Dalam penelitian ini jenis data yang dikumpulkan adalah data primer, yaitu dengan
menyebarkan kuesioner kepada 53 responden pada pegawai. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi dokumen-dokumen yang relevan digunakan sebagai data pendukung
penelitian, terkait dengan variabel-variabel yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan menggunakan pembobotan skala likert. Metode analisis
data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS.
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RESULT AND DISCUSSION

Data penelitian telah dilakukan uji keabsahan data (validitas) dan uji kestabilan data
kuisioner, hasil menunjukkan bahwa layak untuk di lanjutkan dalam proses pengujian.
Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, data yang diperoleh dalam penelitian ini layak
untuk analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari pengujian regresi
berganda dapat dilihat pada tabel 1:

Table 1 Analisis Regresi Berganda

. Unstandardized Coefficients
Variabel B
(Constant) 6,063
Leader Member 0,658
Exchange
Motivasi Kerja 0,566

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2022

Berdasarkan hasil pada tabel di atas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai
berikut:
Y =6.063 + 0.566X1 + 0.658X2

Keterangan:
Y = Variabel terikat (Organization Citizenship Behavior)
X1 = Variabel bebas (Leader Member Exchange)
X2 = Variabel bebas (Motivasi Kerja)

Dari hasil analisis regresi di atas dapat disimpilkan bahwa variabel bebas Leader
Member Exchange (x1) memiliki pengaruh positif sebesar 0.658 terhadap variabel
terikat Organization Citizenship Behavior(y), dan variabel bebas Motivasi Kerja (x2)
memiliki pengaruh positif sebesar 0.566 terhadap variabel terikat Organization
Citizenship Behavior(y).

Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dan signifikan
pada a = 0.05. dimana kriteria pengujian adalah:

Perumusan: HO = Hipotesis nihil dan Ha = Hipotesis alternative

thitung > ttabel maka HO ditolak Ha diterima. Yang artinya ada pengaruh yang signifikan

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan kata lain hipotesis diterima.

thitung > ttabel maka HO diterima dan Ha ditolak. Yang artinya tidak ada pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan kata lain hipotesis
ditolak

Table 2
Uji t (Parsial)
Variabel T Sig.
Motivasi Kerja 2,504 0,016
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Leader Member Exchange 3,543 ‘ 0,001 ‘
Sumber : Hasil olah data SPSS, 2022.

Hasil Analisis Uji t pada tabel 4.13:

1. Nilai thwng pada variabel Motivasi Kerja (MK/ X2) adalah 2,504 dengan tingkat
signifikansi 0.016. karena 2,504 > 2.026 dan 0.016 < 0.05 maka dapat disipulkan
bahwa Ho ditolak Ha diterima.

Artinya: Variabel Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organization Citizenship Behavior.

Jadi, Hipotesis kedua (Hz) Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap
Organization Citizenship Behavior pada karyawan Bank XYZ dapat diterima.

2. Nilai thiung pada variabel Leader Member Exchange (LMX/ X1) adalah 3,543 dengan
tingkat signifikan 0.001. karena 3,543 > 2.026 dan 0.001 < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima.

Artinya: Variabel Leader Member Exchange secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior

Jadi Hipotesis pertama (H1) Leader Member Exchange berpengaruh positif
terhadap Organization Behavior pada karyawan Bank XYZ dapat diterima.

DISCUSSION
Hipotesis pertama: Variabel Leader Member Exchange (LME/ X1) terhadap Organization
Citizenship Behavior

Variabel Human relation memiliki nilai t statistik atau hitung sebesar 3.907. nilai ini
lebih besar dari t tabel (3,543 > 2.062). dengan begitu hasil uji t mengandung makna analisis
yakni, menunjukan secara statistik bahwa, tolak HO dan terima Ha atau dengan kata lain
hipotesis diterima. Leader Member Exchange dengan indikator:.

a. Respect
b. Trust
c. Obligation

Dimana hal tersebut menjelaskan bahwa dalam meningkatkan organization
citizenship behavior maka leader member exchange perlu dijalankan dengan baik akan
memiliki dampak yang postif pada dalam meningkatkan organization citizenship behavior
karyawan

Hal tersebut menjelaskan bahwa leader member exchange dapat menciptakan
keungulan yang sehat bagi perusahaan. Tetapi apabiliah hubungan pimpinan dan bawahan
tidak baik akan dapat berdampak pada rasa empat semangat kerja saling membantu dalam
perusahaan maupun akan berpengaruh pada produktivitas kerja perusahaan dalam Riggio &
Porter, (2013) menyatakan bahwa apabilah interaksi atasan bawahan berkualitas tinggi
maka seorang atasan akan berpandangan positif terhadap bawahan sehingga bawahan
akan merasakan bahwa atasan banyak memberikan dukungan dan motivasi, hal ini tentunya
akan meningkatkan rasa percaya diri dan hormat bawahan pada atasasn sehingga mereka
tergerak untuk melakukan pekerjaan yang lebih dari apa yang diharapkan oleh atasan
mereka. Oleh sebab itu bahwa penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh
Sejalan juga dengan penelitian Ishak & Alam, (2009) menyatakan bahwa leader member
exchange berpengaruh secara positif terhadap organization citizenship behavior. Ilham &
Herawati, (2017) menyatakan bahwa leader member exchange berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap organization citizenship behavior.

Hipotesis Kedua: Variabel Motivasi Kerja (MK/ X2) Terhadap Organization Citizenship
Behaviior

Variabel motivasi kerja memiliki nilai t statistik atau t hitung sebesar 2,504 dengan
tingkat signifikansi 0.016. karena 2,504 > 2.026 dan 0.016 < 0.05 maka dapat disipulkan
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bahwa HO ditolak Ha diterima. Hasil uji t mengandung makna analisis yakni menunjukan
secara statistik bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima. Motivasi Kerja dengan
indikator :
a. Need for autonomy
Kebutuhan akan ekonomi menyangkut tentang sebuah dorongan menjadi agen
kausal dan bertindak secara selaras dan terpadu. Menjadi otonom bukan berarti
independen, tetapi memiliki rasa kebebsan dalam melakukan sesuatu atau tindakan
berdasarkan minat dan nilai-nilai kita sendiri
b. Need for competence
Kebutuhan akan kompetensi berarti keinginan untuk mengendalikan dan menguasai
hasil dan lingkungan yang ada, mengetahui bagaimna keadaan akan berubah dan apa
sajakah akibat dari tindakan yang dilakukan.
c. Need for relatedness
Kebutuhan akan keterkaitan adalah bagaimana cara mengendalikan keinginan untuk
“berinteraksi, berhubungan, dan ikut peduli dengan orang lain.” Tindakan dan aktivitas
harian selalu melibatkan orang lain dan proses ini. Ini tentang rasa saling memiliki.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh dan
signifikan pada organization citizenship behavior PT. XYZ. Dimana dalam penelitian ini
menunjukan bahwa peningkatan organization citizenship behavior secara maksimal
diperlukan faktor motivasi kerja yang harus baik dari bawahan sehingga kemampuan rasa
memiliki dan saling menolog dalam perusahaan bakan semangat kerja akan baik dan
mempengaruhi kinerja perusahaan. Motivasi yang diberikan perusahaan adalah motivasi
yang berasal dari luar, dan akan memberikan timbal balik yang baik kepada perusahaan.
Timbal balik yang didapat dari pegawai adalah berupa kinerja yang semakin baik yang di
berikan untuk perusahaan oleh pegawai Sutanto (2013).

Hasil peneltian ini sejalan yang dilakukan oleh Kurniawan (2014) menunjukkan bahwa
motivasi kerja mempengaruhi positif perilaku OCB Karyawan. Motivasi kerja merupakan
semangat kerja yang ada pada karyawan yang membuat karyawan tersebut dapat bekerja
untuk mencapai tujuan tertentu. Hapsari, (2015) yang menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh terhadap organization citizenship behavior. Mujiati (2016) menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap organization citizenship behavior.

CONCLUSIONS
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan :
Variabel Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Organization
Citizenship Behavior pada Bank XYZ, oleh sebab itu dapat dijelaskan bahwa untuk
motivasi kerja yang tercermin dari need for autonomi, need for competence dan need for
relatedness akan mendorong keinginan untuk melakukan Organization Citizenship
Behavior.
Variabel Leader Member Exchange berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Organization Citizenship Behavior karyawan Bank XYZ, oleh sebab itu hal itu dapat
dijelaskan bahwan peningkatan Leader Member Exchange yang tercermin dengan
indicator respect, Trust dan Obligatian mampu mendorong karyawan untk melakukan
Organization Citizenship Behavior.
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